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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep penamaan pada ruang publik di Kota Bandar 
Lampung dengan menggunakan pendekatan linguistik lanskap. Lanskap linguistik dipahami sebagai 
segala bentuk penggunaan bahasa yang tampak di ruang publik dan berfungsi untuk memberikan 
informasi, identifikasi, atau bahkan mempengaruhi persepsi masyarakat. Target dari penelitian ini yaitu 
memberikan nama pada ruang publik, seperti jalan, taman, alun-alun, atau kawasan tertentu, memiliki 
makna sosial dan budaya yang penting, selain sebagai penanda geografis.  Metode dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana peneliti langsung mendeskripsikan konsep 
penamaan pada ruang publik di Kota Bandar Lampung dengan kajian linguistik lanskap. Lanskap 
linguistik dipahami sebagai segala bentuk penggunaan bahasa yang tampak di ruang publik dan 
berfungsi untuk memberikan informasi, identifikasi, atau bahkan mempengaruhi persepsi masyarakat. 
Ruang publik yang menjadi objek penelitian meliputi papan nama jalan, papan nama kafe, papan nama 
perkantoran, dan papan nama warung atau kios. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 
pengamatan dan wawancara, setelah itu data dianalisis dalam penyajian, kemudian diberikan analisis 
setelah data terkumpul. Hasil dari penelitian ini menunjukkan: secara informasi konsep penamaan di 
Kota Bandar Lampung merujuk kepada faktor sejarah (terkait penggunaan nama pahlawan daerah pada 
masa penjajahan), harapan dan kesepakatan. Sementara itu, secara simbolik konsep penamaan 
berdasarkan adanya relasi kuasa dan relasi budaya pada papan nama jalan, imperialisasi bahasa pada 
papan nama kafe, imperialisasi bahasa dan status bahasa pada papan nama warung sedangkan untuk 
pemberian nama pada papan nama perkantoran dikategorikan ke dalam kebijakan bahasa dan status 
bahasa yang digunakan ialah bahasa resmi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam memahami hubungan antara bahasa, ruang, dan identitas dalam konteks perkotaan, serta dapat 
menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan pemberian nama ruang publik di kota-kota lain. 
Kata kunci: Lanskap Linguistik, ruang publik, penamaan 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi dalam menyampaikan pesan baik tertulis maupun lisan. 
Penggunaan Bahasa yang baik dan benar dapat membantu dalam proses komunikasi secara lancar.  
Menurut Chaer (2014) melalui bahasa, manusia dapat saling berinteraksi, berkomunikasi, berdiskusi 
dan membuat sistem lambang bunyi yang disepakati dan digunakan oleh sekelompok masyarakat sosial. 
Oleh karena itu, suatu bahasa yang telah disepakati bersama oleh suatu kelompok masyarakat dapat 
digunakan dalam berkomunikasi baik secara formal maupun informal (Usubaliev & Zhuzupekova 
(2022). Sehingga, suatu negara perlu mengatur tentang penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan bahasa sudah diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 tentang 
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. 

Fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi yang wajib digunakan pada acara resmi dan 
penggunaanya di ruang publik wajib diutamakan. Hal ini dikuatkan dengan Peraturan Presiden Nomor 
63 Tahun 2019 memuat 4 bab dan 44 pasal mengatur penggunaan bahasa di segala aspek dan bidang 
kehidupan. Contohnya dalam hal penggunaan bahasa di ruang publik. Terlebih, di era globalisasi seperti 
sekarang penggunaan bahasa resmi di ruang publik mendapat berbagai pengaruh dari bahasa asing. Hal 
ini sesuai dengan Helty, Izar dan Triandana (2023) yang menyatakan bahwa kegemaran penggunaan 
bahasa asing di ruang publik sangat mungkin terjadi karena mengikuti tren dan minat masyarakat.     

Dalam menyikapi sebuah fenomena di atas, terdapat suatu tren perkembangan keilmuan yang 
berfokus pada kajian tanda pada ruang publik seperti papan iklan, reklame, atau papan nama jalan. 
Pendekatan ini disebut dengan lanskap linguistik, menurut Carr (2019) lanskap linguistik merupakan 
suatu pendekatan yang meneliti terhadap papan nama baik berupa papan iklan, café, atau tanda pengenal 



Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia  Depok,16-18 Juli 2025 

117 
 

lainnya yang terletak di ruang publik. Sejalan dengan hal tersebut Gorter (2006), lanskap linguistik 
menggunakan pendekatan yang multidisiplin, baik secara bahasa, sosiolinguistik, dan multikultural 
sesuai dengan pendekatan yang dibutuhkan dalam konteks objek yang dikaji. Hal ini menandakan 
pentingnya peran lanskap linguistik dalam menarik minat masyarakat dalam bidang periklanan dan 
penyampaian informasi kepada masyarakat luas di ruang publik.  

Pemberian nama pada ruang publik atau suatu jalan tentunya berdasarkan berbagai macam faktor 
yang mempengaruhi. Ruang publik yang menjadi objek penelitian ini merupakan ruang sosial yang 
mempresentasikan berbagai macam tanda atau relasi yang mewakili berbagai macam kepentingan, baik 
terkait ekonomi, politik, sejarah atau yang lain (Jaelani, 2020). Terdapat penamaan pada ruang publik 
yang berkaitan dengan relasi kuasa, faktor ekonomi, dan politik, sehingga ruang publik yang kerap 
menjadi “arena pertarungan” dalam berbagai unsur ideologis ini kerap dipengaruhi berbagai faktor 
penentu. Hal ini menegaskan peranan bahasa sebagai alat komunikasi dan bersifat dinamis dalam 
penyampaiannya (Ngu, 2023). 

Penelitian dari Erika (2018), Puzey (2011), dan Jenjekwa (2022) menyatakan bahwa lanskap 
linguistik dapat digunakan untuk mengetahui alasan dibalik pemberian nama di tempat umum, seperti 
nama jalan, perkantoran, dan wisata. Selain itu, pemberian nama juga dapat dipengaruhi oleh tradisi 
sosial budaya dari masyarakat setempat dan juga pengaruh dari dominasi bahasa asing juga dapat 
mempengaruhi dalam pemberian nama di ruang publik. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
pendekatan lanskap linguistik sangat tepat digunakan dalam melihat informasi baik yang tersirat 
maupun tersurat dalam sebuah objek di tempat umum, dan juga berfungsi secara simbolis dalam melihat 
hubungan antara bahasa sebagai representasi dari suatu kebudayaan dan identitas lokal masyarakat.   

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian terhadap konsep penamaan di ruang publik ini 
menggunakan pendekatan kajian lanskap linguistik. Metode deskriptif kualitatif akan 
diimplementasikan dengan pendekatan etnografis yang mana meliputi wawancara dan pengamatan.  
Tahapan wawancara berguna untuk mengidentifikasi fungsi lanskap linguistik terhadap ruang publik 
yang berada di Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran. Sedangkan, tahapan pengamatan 
dilakukan untuk mengidentifikasi penamaan yang ada di ruang publik yang terletak di Kota Bandar 
Lampung dan Kabupaten Pesawaran. Adapun objek penelitian ini adalah Papan nama kafe, Papan nama 
Jalan, Papan nama Perkantoran/Rumah Dinas, Papan nama objek wisata. Selanjutnya, teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut; Peneliti melakukan lanskap terhadap 
ruang publik di Kota Bandar Lampung. Adapun yang menjadi lanskap atau objek ialah papan nama 
perkantoran, rumah dinas, jalan, kafe, dan tempat wisata. Informan yang dipilih untuk diwawancarai 
yang mengetahui tentang asal mula nama jalan, tempat wisata, perkantoran dan kafe. Setelah, data yang 
berkaitan dengan konsep penamaan pada ruang publik di Kota Bandar Lampung terkumpulkan, data 
akan mulai dianalisis dengan menggunakan pendekatan etnografi. Menurut (Blommaert, 2013), analisis 
data secara etnografis dilakukan dengan tujuan untuk mengelompokkan hasil wawancara dan observasi  
secara sistematis guna mempermudah menjawab pertanyaan penelitian. Terdapat 2 prosedur utama 
dalam penelitian etnografis. Pertama, reduksi data dipakai untuk mengidentifikasi pola-pola deskriptif 
sebagai upaya awal untuk merumuskan kesimpulan yang sifatnya sementara. Pada tahapan reduksi data 
juga melibatkan triangulasi data dan triangulasi teknik yang digunakan dalam teknik pengumpulan data 
sebagai upaya verifikasi. 
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ANALISIS 

1. Papan Nama Jalan di Kota Bandar Lampung. 
● Jalan Pramuka Bandar Lampung  

 

 
Sumber: Jalan Pramuka (google street view) 

 
Fungsi informasi pada penamaan jalan pramuka didasarkan terdapatnya lokasi tempat kegiatan 
Pramuka atau Gedung Serba Guna Pramuka, yang menjadi pusat berkegiatan Pramuka se-Provinsi 
Lampung. Sedangkan, fungsi simbolik pemberian nama ini menggunakan pendekatan relasi kuasa 
yaitu terkait bidang organisasi kepemudaan yang diwajibkan oleh pemerintah, karena di jalan tersebut 
identik dengan kegiatan kepramukaan yang diikuti oleh pelajar dari berbagai macam jenjang Pendidikan 
dari sekolah dasar (SD) – sekolah menengah atas (SMA) dan bahkan Universitas di wilayah Provinsi 
Lampung. 
 

● Jalan Zainal Abidin Pagar Alam di Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung 

	

https://web.lintaslampung.com/bang-ans-zap-penggagas-berdirinya-lampung/	

Fungsi informasi dalam papan nama jalan ZA Pagar Alam, sebagai pengingat jasa salah satu pahlawan 
lokal yang turut berjasa dalam proses kemerdekaan, sehingga jalan ZA Pagar Alam tidak hanya 
berfungsi sebagai prasarana transportasi darat dalam mendukung aktivitas ekonomi tetapi juga 
penghubung dalam meningkatkan aktivitas sosial budaya. Fungsi Simbolik dalam penggunaan nama 
pahlawan lokal dalam penamaan jalan ini sebagai simbol keberanian yang bisa dicontoh oleh generasi 
muda dan sebagai pengingat akan jasa para pahlawan yang telah mendahului.      
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2. Papan Nama Perkantoran dan Rumah Dinas di Kota Bandar Lampung 
● Perpustakaan Daerah Provinsi Lampung 	

	
Sumber: google maps/perpustakaan Lampung 

Fungsi informasi pada papan nama kantor perpustakaan daerah Provinsi Lampung bertujuan untuk 
menginfokan letak kantor yang baru di jalan Zainal Abidin Pagar Alam. Papan nama ini menggunakan 
Bahasa Nasional sebagai lambang persatuan yang dikombinasikan dengan aksara Lampung sebagai 
bentuk sosialisasi bahasa daerah di ruang publik. Fungsi simbolik pada papan nama ini sebagai 
penanda relasi kuasa pemerintah dalam pembuatan kebijakan dengan menggunakan perpaduan aksara 
Lampung demi menjaga kelestarian bahasa di ruang publik.   

● Rumah Dinas Walikota Bandar Lampung 

 
Sumber: google maps/rumah dinas walikota 

Fungsi informasi sebagai penanda informasi rumah dinas Walikota Bandar Lampung dengan 
perpaduan bahasa daerah (Lampung) dan bahasa Indonesia dengan contoh “Nuwou” Walikota yang 
artinya rumah walikota. Rumah walikota ini terletak di jalan Gatot Subroto Kota Bandar Lampung dan 
letaknya yang strategis di ruang publik. Fungsi simbolik, pemberian nama rumah dinas walikota yang 
memadukan antara bahasa daerah dan bahasa nasional mencerminkan relasi kuasa dari pemerintah dan 
semangat untuk melestarikan bahasa daerah di ruang publik. 

3. Lanskap Linguistik Papan Nama Cafe di Kota Bandar Lampung 

● Adiksi Coffee, Lampung	

 

Sumber: tiktok aadiksii 
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Fungsi informasi pada papan nama kafe ini sebagai media promosi dan menargetkan generasi muda 
sebagai target konsumen yang utama. Fungsi simbolik pada pemilihan nama adiksi sebagai nama kafe 
memiliki tujuan khusus. Dengan harapan, kata adiksi yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) memiliki arti ketergantungan dengan zat tertentu, tetapi yang dimaksud disini ialah 
kecenderungan untuk terus makan dan minum di kafe tersebut yang menghidangkan berbagai jenis 
minuman sebagai menu utamanya. Adiksi juga merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris addiction 
yang menandakan pengaruh dari bahasa asing. Kata Coffee yang dipakai juga menandakan imperialisasi 
bahasa di ruang publik.  

● Nuju Coffee 

 
Sumber: Nuju Coffee(google image) 

Fungsi informasi pada papan nama kafe ini sebagai media promosi dan menargetkan generasi muda 
sebagai target konsumen yang utama. Papan nama ini sebagai arah dalam menarik konsumen untuk 
masuk ke kafe.Fungsi simbolik, pemilihan nama nuju sebagai nama kafe bermakna sedang yang 
berasal dari bahasa sunda, sehingga dapat menjadi harapan dari kafe tersebut untuk senantiasa sedang 
dikunjungi. Hal ini juga menandakan terdapat relasi budaya dalam pemilihan bahasa daerah (sunda) 
yang dipadukan dengan bahasa asing (cafe) yang menandakan imperialisasi bahasa di ruang publik.  

4. Lanskap Linguistik objek wisata di Kota Bandar Lampung 
● Wira Garden 

 

Sumber: Instagram @ wira garden 

Fungsi informasi pada objek wisata ini terdapat papan nama sebagai tanda objek wisata wira garden 
yang terletak di Jalan Wan Abdurrahman, Batu Putuk, Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. 
Papan nama ini terletak di pintu masuk dan berukuran cukup besar, agar mudah terlihat oleh para 
wisatawan. Fungsi simbolik dalam papan nama objek wisata ini digunakan sebagai penanda tempat 
wisata. Selain itu kata wira yang dalam bahasa Sansekerta bermakna berani. Hal ini juga menandakan 
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terdapat relasi budaya dalam pemberian papan nama dan imperialisme bahasa asing dalam penggunaan 
kata garden.  

- Taman Kupu-Kupu Gita Persada Lampung	

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://sumeksradio.disway.id/read/21551/taman-kupu-kupu-gita-persada-surga-indah-di-
tengah-hutan-lampung/15 

Fungsi informasi pada papan nama taman wisata kupu-kupu ini sebagai penanda objek wisata untuk 
melihat koleksi kupu-kupu yang dikembangbiakkan di lokasi ataupun yang sudah diawetkan. Papan 
nama dibuat besar untuk menarik minat pengunjung. Fungsi simbolik dari papan nama taman kupu-
kupu gita persada ini berhubungan dengan harapan agar dapat menjadi tempat tinggal yang baik, hal ini 
menandakan relasi sejarah dan budaya.	

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data di atas, ditemukan bahwa konsep penamaan ruang publik di Kota Bandar 
Lampung yang meliputi papan nama jalan protokol, papan nama kafe, papan nama kantor dan rumah 
dinas, dan juga papan nama objek wisata yang di sana. Pemberiaan nama pada papan nama jalan 
protocol yang di Kota Bandar Lampung berdasarkan faktor sejarah dan relasi kuasa. Hal ini 
menandakan peran pemerintah yang dominan dalam memberikan jalan dengan memperhatikan faktor 
sejarah dan tempat dari jalan tersebut. Selanjutnya pada papan nama kafe, penamaan dominan 
menggunakan bahasa asing (Inggris) hal ini dikarenakan kafe banyak dikunjungi oleh generasi muda 
sehingga penggunaan bahasa Inggris secara sebagian atau keseluruhan akan menarik minat generasi 
muda dan agar terlihat modern. Pemberian nama pada papan nama di objek wisata di Kota Bandar 
Lampung menggunakan bahasa Inggris dan ada yang menggunakan ciri khas dari tempat wisata 
tersebut, hal ini mencerminkan faktor komersil (nilai jual) sebagai penentu pemberian nama. Kemudian, 
papan nama pada perkantoran dan rumah dinas Walikota menggunakan bahasa resmi atau bersamaan 
dengan bahasa daerah yang menandakan kebijakan bahasa atau status bahasa.     

Kepemilikan dari papan nama yang berada di ruang publik menjadi faktor pembeda dari 
penelitian ini. Papan nama yang dimiliki oleh perorangan/swasta didominasi oleh penggunaan unsur 
bahasa asing (Inggris) karena nilai jual yang lebih tinggi dari bahasa asing tersebut dan lebih populer 
bagi generasi muda. Sedangkan, papan nama yang dimiliki oleh pemerintah daerah masih menggunakan 
bahasa resmi dan mempertimbangkan status bahasa dan sejarah dalam pemberian nama. Pemerintah 
daerah juga mencoba melestarikan bahasa daerah Lampung di ruang publik dengan menggunakan 
aksara Lampung di tempat publik.  
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